
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
I. 1 Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang investasi bukanlah menjadi sesuatu yang asing lagi bagi kebanyakan 

orang. Karena untuk sekarang siapa pun dapat berinvestasi. Tidak lagi hanya mereka yang sudah 

bekerja serta memiliki penghasilan yang tinggi. Kaum milenial pun sudah bisa melakukan 

investasi. Hanya dengan uang seratus ribu rupiah mereka sudah dapat berinvestasi. Tetapi bagi 

mereka yang memiliki modal yang cukup besar pasar modal bisa digunakan sebagai tempat 

berinvestasi. Pasar modal sendiri merupakan tempat bertemunya pihak yang memiliki kelebihan 

dana dengan pihak yang membutuhkan dana untuk memperjual belikan sekuritas yang umumnya 

memiliki umur lebih dari satu tahun (Tandelilin 2010). 

Saham merupakan salah satu produk yang ada di pasar modal. Saham juga merupakan 

investasi terbaik. Banyak investor memilih saham sebagai produk investasi mereka di pasar modal. 

Hargai sahami merupakani hargai yangi ditetapkani kepadai suatui perusahaani bagii pihaki laini yangi 

inginiimemiliki ihak ikepemilikan isaham. Nilai iharga isaham iselalu iberubah-ubahi setiapi iwaktunya. 

Besarani nilaii hargai sahami dipengaruhii olehi permintaani dani penawarani yangi terjadii antarai penjuali 

dani pembelii isaham. Naiknya harga saham biasanya diakibatkan dari kelebihan permintaan pada 

saham, begitu pula sebaliknya akan mengalami penurunan jika terjadi kelebihan penawaran. Selain 

itu faktor-faktor dari makroekonomi juga dapat mempengaruhi harga saham. 

Faktor ekonomi makro yang dapat mempengaruhi harga saham adalah inflasi. Inflasi 

merupakan suatui kondisii dimanai terjadii peningkatani iharga-hargai barangi dani jasai secarai terusi 

imenerus. iTetapi, ijikai hanyai beberapai jenisi barangi sajai yangi mengalamii ikenaikan, imakai kitai 

tidaki bisai mengatakani iterjadi iinflasi. iTerhadap iharga isaham isendiri, iinflasi itidak iakan ilangsungi 

memberikani dampaki yangi begitu cepat. Artinya, ketikai inflasii bulananidiumumkani naiki sekiani 

ipersen, imakai sesungguhnyai dampaknyai kei pasari sahami tidaki akani langsungi terasai di harii itui 

ijuga. Tetapi jika inflasi mengalamiikenaikanisecarai terusi menerusi secarai tidaki iwajar, isehinggai 

mengganggui iperekonomian, imakai hargai sahami secarai bertahapi pastii akani ianjlok. 

Nilaii tukari (exchangei irate) iataui kursi merupakani faktori ekonomii yangi mempengaruhii 

pergerakkani isaham. Menuruti (Setyaningrum, 2016) Inilaii tukari suatui matai uangi merupakani hasili 

interaksii antarai kekuatani permintaani dani penawarani yangi terjadii dii pasari valutai iasing. iPenentuani 

kursi rupiahi terhadapi valutai asingi merupakani hali yangi pentingi bagii pelakui pasari modali dii 

Indonesia. iKarenai kursi valasi sangati mempengaruhii jumlahi biayai yangi harusi idikeluarkan. iDani 

besarnyai biayai yangi akani diperolehi alamitransaksii sahami dani surati berhargai dii bursai pasari imodal. 

iFluktuasii kursi yangi tidaki stabili akani dapati mengurangii tingkati kepercayaani investori terhadapi 

perekonomiani iIndonesia. iInii tentui menimbulkani dampaki negatifi terhadapi perdagangani sahami dii 

pasari imodal. 

Tingkati sukui bungai jugai merupakani faktori makroekonomii yangi mempengaruhii hargai 

isaham. iKetika isuku ibunga imengalamii peningkatani makai hargai sahami akani mengalamii 

ipenurunan, ibegitui jugai sebaliknyai ketikai tingkati sukui bungai mengalamii penurunani makai hargai 

sahami akani mengalamii ipeningkatan. iTingginyai tingkati sukui bungai akani membuati investori 

beralihi berinvestasii padai tabungani ataui depositoi yangi mengakibatkani sahami tidaki diminatii 

sehinggai sahami puni iturun. 
 Selain faktor-faktor makroekonomi laba bersih suatu perusahaan juga dapat                   

mempengaruhi hargai isaham. iLabai bersihi merupakani kelebihani seluruhi pendapatani atasi seluruhi                                                                                                                                             



biayai untuki suatui periodei tertentui setelahi dikurangii pajaki penghasilani yangi disajikani dalami                                              

bentuki laporani labai irugi. iLabai bersihi perusahaani merupakani salahi satui faktori yangi dilihati                                                    

investori dii pasari modali untuki menentukani pilihani dalami menanamkani iinvestasinya. iSalahi satui                                                 

carai yangi bisai ditempuhi olehi investori dalami menanamkani dananyai adalahi dengani carai membelii                             

isaham. iBagi iperusahaan, imenjagai dani meningkatkani labai bersihi adalahi suatui keharusani agari                                             

sahami tetapi eksisi dani tetapi diminatii iinvestor. 

 

Tabel 1 Fenomena Penelitiani iInflasi, iNilai iTukar, Tingkat Sukui Bungai dani Laba Bersih 

tehadap Hargai iSaham Periode 2015-2019 
 

Nama  

Perusahaan 

Tahun iInflasii iTingkat 

iSuku 

iBunga 

iNilai iTukar Laba Bersih 

 

PT.DELTA 

DJAKARTA Tbk 

2015 3,35% 7,50% Rp 13.795,00 Rp 192.045.199,00 

2016 3,02% 4,75% Rp 13.436,00 Rp 254.509.268,00 

2017 3,61% 4,25% Rp 13.548,00 Rp 279.772.635,00 

2018 3,13% 6,00% Rp 14.481,00 Rp 317.815.177,00 

2019 2,72% 5,00% Rp 13.901,00 Rp 338.129.985,00 

 

PT.INDOFOOD 

CBP SUKSES 

MAKMUR Tbk 

2015 3,35% 7,50% Rp 13.795,00 Rp 2.923.148,00 

2016 3,02% 4,75% Rp 13.436,00 Rp 3.631.301,00 

2017 3,61% 4,25% Rp 13.548,00 Rp 3.543.173,00 

2018 3,13% 6,00% Rp 14.481,00 Rp 4.658.781,00 

2019 2,72% 5,00% Rp 13.901,00 Rp 5.360.029,00 

 

PT.MAYORA 

INDAH Tbk 

2015 3,35% 7,50% Rp 13.795,00 Rp1.250.233.128.560 

2016 3,02% 4,75% Rp 13.436,00 Rp1.388.676.127.665 

2017 3,61% 4,25% Rp 13.548,00 Rp1.630.953.830.893 

2018 3,13% 6,00% Rp 14.481,00 Rp1.760.434.280.304 

2019 2,72% 5,00% Rp 13.901,00 Rp2.039.404.206.764 

Sumber: Laporan BEI dan BI 
 

Dari data diatas dapat dilihat pada PT. Delta Djakarta Tbki iditemukan datai iInflasi itahun 

2015 sebesari 3,35% dani terjadi penurunani padai itahun 2016 yaitu imenjadi 3,02%. Sedangkani 

padai data laba bersih pada tahun 2015 sebesar Rp192.045.199,00 mengalami kenaikan di tahun 

2017 menjadi Rp254.509.268,00. Dari tabel fenomena tersebut dapat dilihat bahwa jika inflasi 

mengalami penurunan maka laba bersih akan mengalami penaikan.  

Pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk menunjukkan data sukui bungai tahuni 2016 

sebesari 4,75% dani menurun padai tahuni 2017 sebesar 4,25%. Sedangkani padai data inflasi 2016 

sebesari 3.02% terjadi peningkatan pada tahun 2017 sebesar 3,61%. Dari tabeli ifenomena itersebut 

dapat dilihat jika inflasi mengalami kenaikan maka sukui bungai akani imenurun.  

Pada PT. Mayora Indah Tbk menunjukkan data laba bersih tahun 2018 sebesar 

Rp1.760.434.280.304 dan mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar Rp2.039.404.206.764. 

Sedangkan data nilai tukar tahun 2018 sebesar Rp14.481,00 dan menurun pada tahun 2019 sebesar 

Rp13.901,00  

 Berdasarkanilataribelakangidiatas,imakaikami tertarik untuki imeneliti iseberapa besarkah 

pengaruhiinflasi,itingkatisukuibunga,inilaiitukaridan laba bersih terhadapi hargai isaham. Sehingga 



kami akani melakukani penelitiani dengani juduli “PENGARUHi iINFLASI, iNILAI iTUKAR, 

TINGKATi SUKUi BUNGAi DANi LABAi BERSIHi TERHADAPi HARGAi SAHAMi PADAi 

PERUSAHAANi MANUFAKTURi iSUB-SEKTORi MAKANANi MINUMi Dii BURSAi EFEKi 

INDONESIAi TAHUNi 2015-2019”. 

 

I. 2 Tinjauan Pustaka  

Inflasi  

Menuruti Sadonoi Sukirnoi (2015:27), ikenaikan iharga-hargai umumi yangi berlakui dalami 

suatui perekonomiani darii satui periodei kei periodei ilainnya. iTingkat iinflasii adalahi presentasii 

kenaikani iharga-hargai padai suatui itahun-tahuni tertentui berbandingi dengani tahuni isebelumnya. 

Sehinggai hargai sahami mengalamii penurunani sesuaii dengani tingkati inflasii padai tahuni itersebut.i 

Prof. Dr. Thamrin Abdullah, M.M., M.Pd. (2013:60), Inflasi adalah kecenderungan dari 

harga-harga untuk menarik secara terus-menerus. Mengakibatkan pergerakan harga saham 

berdasarkan tingkat inflasi.  

Khoirul Anwar (2017:95), Inflasii merupakani prosesi menurunnyai nilaii uangi secarai kontinui 

terhadapi barangi dani ijasa. iDengani katai laini semakini mahalnyai iharga-hargai barangi dani jasai secarai 

umumi menyebabkan menurunnya harga saham. Sehingga inflasi sebagai satui faktori yangi 

mempengaruhii kinerjai isaham, iinflasi iharusi mampui dikendalikani olehi parai investori isaham.  

 

Suku Bunga  

Menurut iProf. iDr. iJogiyanto iHartono, iM.B.A., iAk. (2014:224), Sukui bungai adalahi 

resikoi kerugiani penurunani nilaii obligasii disebabkani sukui bungai naiki dani harusi menjualnyai 

dengani hargai yangi lebihi irendah. iSehinggai apabilai sukui bungai naiki makai investori akani menjuali 

sahamnyai untuki ditukarkani dengani iobligasi/ 

Sadono Sukirno (2013:375), Suku bunga adalah presentasii darii modali yangi idipinjam, 

iseperti imisalnya 710 ipersen, 912 iperseni ataui 815 ipersen. iBungai yangi dinyatakani sebagaii 

presentasii darii modali dinamakani sukui ibunga. Sehingga ketika sukui bungai cenderung naik, maka 

harga saham justru cenderung turun.  

Sunariyahi (2013), iSuku ibungai adalahi hargai darii ipinjaman. iSukui bungai dinyatakani 

sebagaii presentasei uangi pokoki peri uniti iwaktu. iBungai merupakani suatui ukurani hargai sumberi dayai 

yangi digunakani olehi debituri yangi harusi dibayarkani kepadai ikreditur. Isehingga iketikai sukui bungai 

inaik, imaka ilaba ibersih iperusahaan idiperkirakan ituruni karenai naiknyai bebani bungai dani 

isebaliknya.  

 

Nilai Tukar (Kurs Valuta Asing)  

Menuruti Sadonoi Sukirnoi (2015:397), ikursi valutai asingi ataui kursi matai uangi asingi 

menunjukkani hargai ataui nilaii matai uangi suatui Negarai dinyatakani dalami nilaii matai uangi Negarai 

ilain. iKurs ivalutai asingi dapati jugai didefenisikani sebagaii jumlahi uangi domestiki yangi idibutuhkan, 

yaitui banyaknyai rupiahi yangi idibutuhkan, untuki memperolehi satui uniti matai uangi iasing. Apabilai 

nilaii matai uangi naiki makai hargai sahami akani iturun, ihal iinii disebabkani hargai matai uangi asingi 

yangi tinggii perdagangani dii bursai efeki akani semakini ilesu, itingginya inilaii matai uangi akani 

membuati parai investori lebihi tertariki berinvestasii dii pasari iuang. 

Khoirul Anwar (2017:175), Kurs merupakan nilai tukar antarmata uang. Kurs dipengaruhi 

permintaan dan penawaran di pasar valuta asing. Kurs dibicarakan karena perdangangan 

internasional dilakukan dengan mata uang Dolar Amerika, Poundsterling Inggris atau Euro, 



sehingga perlu dibicarakan cara menghitung pertukaran antarmata uang. Maka tingginya harga 

saham diikuti dengan menguatnya mata uang rupiah terhadap mata uang asing.  

Nopirin (2013) Nilaii Tukari adalahi pertukarani antarai duai matai uangi yangi iberbeda, imakai 

akani mendapatkani perbandingani nilaii ataui hargai antarai keduai matai uangi itersebut. iMakai darii itui 

harga saham perusahaan mengikuti nilai tukar apa yang digunakan perusahan tersebut.  

 

Laba Bersih  

Menurut Weygandt Kimmel Kieso (2018:31), net income atau laba bersih merupakan 

jumlah dimana pendapatan melebihi beban sehingga semakin tinggi pendapatan akani menariki 

investori untuki menanamkani saham padai suatu iperusahaan. iSehingga tingkat kenaikan atau 

penurunan laba bersih berpengaruh permintaani terhadapi isaham perusahaan tersebuti jugai akani 

imenurun. 

Sumarso (2015), labai bersihi yaitui selisihi lebihi semuai pendapatani dani keuntungani terhadapi 

semuai biayai dani ikerugiaan, ijumlah iinii merupakani kenaikani pentingi bagii imodal, ijikalaui 

perusahaani mengalamii kerugiani akani membuati investori menariki investasinyai padai sahami dani 

berpindahi kei investasii laini berupai tabungani ataui ideposito. iArtinya, isemakin imeningkati labai 

bersihi makai semakini meningkati pulai hargai isaham. 

Kasmir (2011), labai ibersihi (neti iprofit) merupakani labai yangi telahi dikurangii ibiaya-biayai 

yangi merupakani bebani perusahaani dalami suatui periodei tertentui termasuki ipajak. Artinya semakin 

mampu perusahaan membayar beban perusahaan dan pajak akan menarik minat investor untuk 

menginvestasikan sahamnya diperusahaan tersebut.  

 

HargaiSahami 

Menurut R. Agus Sartono (2017), harga saham adalah nilai sekarang atau present value 

dari aliran kas yang diharapkan diterima. 

Mauricei Kendalli (2017), ihargai sahami tidaki bisai diprediksii ataui mempunyaii polai tidaki tentu. iIai 

bergeraki mengikutii randomi walki sehinggai pemodali harusi puasi dengani normali returni dengani 

tingkati keuntungani yangi olehi diberikani mekanismei ipasar. 

Jogiyantoi (2010), ihargai sahami adalahi hargai yangi terjadii dipasari bursai padai saati tertentui 

yangi ditentukani olehi pelakui pasari dani ditentukani olehi permintaani dani penawarani sahami yangi 

bersangkutani dii pasari imodal. 
 

 


